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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Deskriptif Teori 

1. Intensitass Membacas Al-Qur’ans 

a. Pengertian 

Katas intensitass merupakans katas 

serapans daris bahasas sInggris, sintensity. 

Menuruts Kamuss Besars Bahasas 

Indonesias intensitass berartis “keadaan 

tingkatan atau ukuran intensnya. 

“Sedangkan intens sendiri berarti “hebat 

atau sangat kuat, tinggi, bergelora, penuh 

semangat, berapi-api, berkobarkobar 

sangat emosional.”
7
 Dalams Tesauruss 

Bahasas Indonesias, intensitass diartikans 

“keseriusan, kesungguhan, ketekunan, 

semangat.”
8
 Intensitass dalams hals inis 

dipahamis sebagais ssemangat, sserius, 

sketekunan, kekuatans yangs shebat, skuat, 

dans tinggis terkaist dengans suatus 

skegiatan. 

Chaplins menyebutkans bahwas 

intensitass (intensity) s adalahs “kekuatan 

yang mendukung suatu pendapat atau 

sikap.”
9
 Chaplins menggariss bawahis 

bahwas intensitass adalahs sebuahs wujuds 

dukungans suatus pendapats ataus ssikap. 

Bagaimanas seseorangs menyikapis dans 
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mendukungs suatus hals secaras skuat. 

Menuruts Arthurs sS. Reberts dans Emilys 

sS. Rebers intensitys iss thes vigours ors 

strengths ofs ans emitteds behavior.
10

 

Intensitass adalahs tenagas ataus kekuatans 

daris tingkahs lakus yangs sdipancarkan. 

Intensitass menuruts Arthurs dans Emilys 

adalahs tenagas ataus kekuatans yangs 

dapats disorotis dans terlihats daris 

tingkahs lakus sseseorang. Kaitannyas 

dengans tingkahs slaku, pendapats Arthurs 

dans Emilys sS. Rebers inis diperkuats 

olehs pendapats beberapas sahli. 

Menuruts sSudarsono, intensitass 

adalahs “aspek kuantitatif atau kualitas 

suatu tingkah laku.”
11

 Sedangkans 

pendapats Kartinis Kartonos dans Dalis 

Gulos menyebutkans bahwas intensitass 

diartikans besars ataus kekuatans sesuatus 

tingkahs slaku.
12

 

Berdasarkans pengertians dis atass 

dapats disimpulkans bahwas intensitass 

adalahs kekuatans ataus ukurans kualitass 

yangs menunjukkans keadaans sepertis 

semangats skuat, stinggi, sbergelora, 

sberapi-api, berkobars-skobars 

(perasaannya)s penuhs smotivasi, dans 

sangats emosionals yangs dimilikis olehs 
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seseorangs sebagais wujuds dukungans 

terhadap ssikaps yangs dapats terlihats 

dalams bentuks perbuatans dans tingkahss 

laku. 

Berdasarkans sAl-Qur‟an, 

membacas diistilahis dengans bermacams-

smacam. Qara‟as ataus smembaca, yaitu 

menelaah, rattili ataus membacas dengans 

harmonisasis snada, tadrusuns ataus 

mengkajis secaras sakademik, dans 

tadabbur ataus memahamis dengans hati
13

. 

Bermacams-smacams istilahs yangs 

digunakans untuks pengertians membacas 

menunjukkans bahwas Al-Qur‟ans sangats 

menaruhs perhatians terhadaps kegiatans 

smembaca. Lebihs lanjuts Quraishs 

Shihabs menjelaskans perintahs 

smembaca, smenelaah, smeneliti, 

menghimpuns dans sebagainyas dikaitkans 

dengans “bi ismirabbika” (dengans namas 

sTuhanmu).  

Pengaitans smembaca, smenelaah, 

smenghimpuns dans sebagainyas dengans 

bi ismirabbikas inis merupakans syarats 

agars manusias ataus yang membaca 

bukans hanyas sekedars melakukans 

bacaans dengans sikhlas, tetapis jugas 

memilihs bahans-sbahans bacaans yangs 

tidaks menghantarkannyas kepadas hals-
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shals yangs bertentangans dengans namas 

Allah SWTs itu
14

. 

Sedangkan pengertian Al-Qur‟an 

menurut Al-Lihyani dan mayoritas ulama‟, 

secara bahasa merupakan bentuk mashdar 

dari fi‟il madhi qara‟a (ََقرََء) yang artinya 

“membaca”, yang bersinonim dengan kata 

qira-ah (َ َقرَِائة). Kata qara‟a sendiri berarti 

menghimpun dan memadukan sebagian 

huruf-huruf dan kata-kata yang satu 

dengan yang sebagian lainnya. 

Kenyataannya, memang huruf-huruf dan 

lafal-lafal serta kalimat-kalimat Al-Qur‟an 

berkumpul dalam satu mushaf. Secara 

terminologi kata Al-Qur‟an didefinisikan 

dalam berbagai redaksi. Salah satunya 

menurut Manna‟ Khalil Al-Qaththan dalam 

tulisan Sugianto, Al-Qur‟an adalah kalam 

Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang bernilai ibadah 

membacanya
15

. 

Menurut Taufiqul Hakim dalam 

kamus At-Taufiq, Al-Qur‟an merupakan 

bentuk isim mashdar dari fiil madhi َ َ-قرََءَ

َ َقرَْأنا ََ-يقَْرَءُ َو قرَِائةَ  , yang artinya moco, 

mertela‟ake (membaca, menjelaskan). 

Sedangkan menurut Ali Ash-Shobun, Al-

Qur‟an adalah kalam Allah yang 

melemahkan tantangan musuh (mu‟jizat) 

yang diturunkan kepada penutup para Nabi 
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dan Rasul yaitu Nabi Muhammad SAW 

dengan perantaraan malaikat Jibril, dimulai 

dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat An-Nas, yang tertulis dalam 

mushaf-mushaf yang disampaikan kepada 

kita secara mutawatir, serta membacanya 

merupakan suatu ibadah.
16

 

Berdasarkans berbagais 

pengertians dis satas, dapats ditariks 

kesimpulans bahwa sintensitass membacas 

Al-Qur‟ans adalahs sebagais kekuatans 

penuhs semangats dans rutinitass 

frekuensis dalams melakukans aktivitass 

smelafalkan, smenelaah, dans 

mempelajaris Al-Qur‟ans sebagais 

pedomans hidups dalams kehidupans 

seharis-shari. Namuns penelitians inis 

dibatasis padas kegiatans smembaca, 

karenas usias SMPs kurangs begitus 

cocoks untuks menelaahs Al-Qur‟ans 

secaras smendalam. Semangats akans 

memunculkans smotivasi, skekuatan, 

stenaga, sertas kesungguhans dalams 

melawans rasas smalas, skantuk, ataus 

situasis yangs tidaks mendukungs untuks 

tetaps membacas Al-Qur‟ans secaras 

srutin. 

 

b. Faktor yangs Mempengaruhis 

Intensitass Membacas  

Rendahnyas pemahamans siswas 

terhadapsbacaans dikarenakans kurangnyas 
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kebiasaansmembaca.Kebiasaan membaca 

merupakan salahs satus faktors 

penentusdalam kemampuans spemahaman. 

Semakins serings kegiatans membacas 

sdilakukan, maka kemampuans 

pemahamans jugas akans semakins sbaik. 

Kemampuans membacas seseorangs 

sangats ditentukans olehs faktors 

intensitass membacanya.
17

 Faktor-faktor 

yang mempengaruhi intensitas baca yaitu 

sebagai berikut : 

1) Tujuan dan manfaat yang diperoleh 

setelah membaca, yaitu rasa aman, 

status dan kedudukan tertentu, 

kepuasan afektif dan kebebasan yang 

sesuai dengan kenyataan serta tingkat 

perkembanagan siswa, kebutuhan itu 

berpengaruh pada pilihan dan minat 

baca masing-masing individu. 

2) Tersedianya sarana buku bacaan 

keluarga merupakan salah satu 

pendorong terhadap pilihan bacaan dan 

minat baca siswa dan kemungkinan 

bahwa minat baca juga didorong oleh 

status sosial ekonomi keluarga. 

3) Faktors gurus berperans dalams 

menumbuhkans minats bacas setiaps 

individus karenas dengans informasis 

yangs menariks tentangs sebuahs 

sbuku, makas siswas akans tertariks 

untuks membacanyas dans sekaliguss 

memperolehs sumbers sinformasi. 
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4) Tersedianyas saranas dans prasaranas 

sperpustakaan, jumlahs dans ragams 

bacaans yangs disenangis akans 

meningkatkans minats sbaca. 

5) Faktors jeniss kelamins jugas 

berfungsis sebagais pendorongs 

perwujudans pemilihans bukus bacaans 

dans minats bacas smurid. 

6) Sarans-ssarans temans sekelass 

sebagais faktors eksternals dapats 

mendorongs timbulnyas minats bacas 

murid
18

. 

Berdasarkans uraians tentangs 

faktors-sfaktors tersebuts dis satas, makas 

indikator sintensitas membacas adalahs 

sebagais sberikut: 

1) Alasans dans tujuans seseorangs dalams 

smembaca. 

Pertanyaans mengapas siswas 

membacas ataus tidaks membacas 

hanyas dapat sditerangkans bilas 

diketahuis keperluans skomunikasinya. 

Beberapas alasans yang sbiasanyas 

mendorongs seorangs siswas maus 

membacas sadalah : 

a) Membacas bergunas bagis 

spembangunan, perluasans 

wawasans dans untuks mengenals 

orangs lains 

b) Untuks mengenals dunias dans 

lingkungannyas 
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c) Untuks mencaris pengetahuans 

tentangs segalas sesuatus 

d) Untuks kepentingans belajars dis 

sekolahs 

e) Untuks ketenangans dans 

mengurangis ketegangans pikirans 

f)  Untuks mengusirs kebosanans dans 

mngisis waktus luang
19

. 

Alasans yangs mendorongs 

seseorangs ataus siswas untuks 

membacas adas tigas syaitu: 

a) Keinginans untuks menangkaps dans 

menghayatis yangs dijumpais dis 

dalamnyas di sdasaris olehs hasrats 

berorientasis padas dunias 

sekitarnyas dans untuks dapats 

menjelaskans adanyas dunias dans 

sekelilingnya.s 

b) Adanyas hasrats untuks mengatasis 

ataus setidaknyas melonggarkans 

ketertarikans manusia.s 

c) Untuks mencaris keteraturans dans 

sbentuk, mencaris apas artis dans 

maknas kehidupans manusia.
20

 

Sedangkan tujuans seseorangs 

ataus siswas dalams membacas secaras 

umums adalahs untuks menangkaps 

intis saris suatus bagians dalams bukus 

ajars sehinggas siswas berupayas 

membacas dengans cermats dans 

untuks menguasais materiss bacaan. 
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Bacaan yang telah dia kuasai 

selanjutnya menjadi pengetahuan bagi 

yang membaca.  

2) Motivasi Membaca 

Minats adalahs perpaduans 

keinginans dans kemauans yangs dapats 

berkembangs jika sadas smotivasi, 

karenas itus membinas motivasis 

membacas adalahs tanggungs jawab 

sbersamas antaras siswas dans pihaks 

dis luars siswas yangs memintas 

skesungguhan, karenas tiaps siswas 

membutuhkans seperangkats strategis 

yangs berbedas untuks 

membnagkitkans keinginans 

smembaca. Banyaks siswas yangs 

tidaks termotivasis untuks membacas 

bukus ataus artikels untuks luluss stes. 

Menuruts sWiryodijoto, pendekatans-

spendekatans yangs perlus digunakans 

untuks mengetahuis tujuans itus 

sadalah: 

a) Paras siswas ditempatkans 

dilingkungans kelass yangs akans 

membuats 

merasas ingins membacas teruss 

b) Paras gurus perlus ingats bahwas 

sangats sedikits siswas yangs ingins 

sgagal. Sejaks awals perlu 

diselidikis manas siswas yangs 

dapats membacas efisiens dans 

manas yangs tidaks 

c) Paras gurus memberikans tugass 

membacas yangs berhubungans 

langsungs bagis siswas sepertis 
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membacas iklans mengenais 

spekerjaan, mengisis formulirs 

lamarans kerjas dans kelulusans tess 

mengemudis 

d) Gurus-sgurus bidangs studis 

hendaknyas menyadaris bahwas 

banyaks kondisis dans situasis dis 

lingkungans siswas yangs dapats 

mengurangis tingkats motivasis 

membacas 

e) Paras gurus haruss ingats bahwas 

merekas mungkins menjadis models 

lokasis yangs palings berpengaruhs 

bagis siswas-ssiswas merekas 

f) Umpans baliks khususs bagis tiaps 

siswas dans langsungs padas tess 

dan tugass-stugass adalahs satus 

unsurs dalams motivasi
21

. 

Peningkatans minats bacas 

siswas dipengaruhis olehs faktors 

internals dans faktors seksternal. 

Faktors internals berisis daris dalams 

diris siswas ssendiri, siswas dapats 

meningkatkans minats membacas 

dengans caras menyediakans waktus 

untuks membacas dans memilihs 

bacaans yangs sbaik. Sedangkans 

faktors eksternals berasals daris luars 

siswas antaras lains dengans dorongans 

membacas daris orangs tuas dans sguru. 

3) Menyediakans waktus untuks 

membacas 
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Alasans yangs umums untuks 

tidaks membacas adalahs kekurangans 

swaktu. Memangs sebagais pelajars 

siswas mempunyais banyaks tugass 

yangs memerlukans waktus yangs 

banyaks akans tetapis jikas tidaks 

dapats mengaturs waktunyas makas 

pastis bisas mengalokasikans waktus 

untuks membacas walaus ssingkat, 

palings tidaks limas belass menits ataus 

tigas puluhs smenit. Jikas kegiatans inis 

tetaps dilakukans setiaps haris makas 

tanpas terasas akans menjadis suatus 

skebiasaan. Jikas membacas sudahs 

menjadis kebiasaans makas siswas 

akans melakukans aktivitass inis dis 

manapuns dias berada.
22

 

4) Memilih bahan bacaan yang baik 

Menyediakans waktus untuks 

membacas sangats erats hubungannyas 

dengans salahs satus aspeks yangs 

palings pentings dalams membacas 

skritis, yaitus mengetahuis apas yangs 

baiks dans bermanfaats untuks sdibaca. 

Memangs tidaks mungkins membacas 

segalas sesuatus olehs karenas itus 

setiaps siswas haruss memilihs bacaans 

apas sajas yangs baiks dans 

bermanfaats bagis sdirinya. Makas 

gurus dapats membantus dengans 

menunjukans bacaans apas sajas yangs 

baiks bagis siswas baiks itus bacaans 
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dalams matas pelajarans maupuns 

diluars pelajaran
23

. 

 

5) Dorongans orangs tuas 

Rumahs dans suasanas 

kehidupans keluargas menjadis tempats 

yangs menyenangkans bagis anakss-

anaks untuks membacas motivasis 

membacas sekaliguss meningkatkans 

minats sbacaan, banyaks caras yangs 

dapats dilakukans olehs orangs tuas 

syaitu : 

a) Aturlahs ruangans belajars ataus 

ruangs bacas dengans baiks 

sehinggas merupakans tempats 

yangs menyenangkans untuks 

belajars dan santais untuks 

smembaca. Sudahs barangs tentus 

anaks-sanaks dibiasakans mengaturs 

dans menggunakans ruangans itus 

dengans stertib. 

b) Surats skabar, majalahs bukus ataus 

bahans-sbahans bacaans yangs barus 

akans dapats memeliharas dans 

meningkatkans minats membacas 

anaks-sanak, olehs karenas itus 

perlus disediakans ensiklopedias 

dans beberapas kamuss yangs 

spraktis, yangs dapats digunakans 

olehs anaks-sanak untuks 

mengembangkans perbendaharaans 

skatanya. Kalaus dis rumahs 
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kehabisans bahans bacaans yangs 

sbaru, sekalis-skali dis ajaks kes 

perpustakaans yangs dekats untuks 

smencari, memilihs dans 

meminjams bahans bacaans dis 

ssana. 

c) Padas waktus yangs pentings bagis 

anaks-sanaks sepertis kanaikans 

skelas, haris ulangs stahun, orangs 

tuas dapats memberis merekas 

bukus-sbukus yangs menariks hatis 

smereka. Hals itus tentus akans 

menggembirakans dans membuats 

merekas lebihs cintas kepadas bukus 

dans orangss tuanya. 

Kalaus pendekatans-

spendekatans itus dilakukans dengans 

caras yangs menyenangkans dapats 

diterimas olehs smereka, makas usahas 

tersebuts dapats memperbesars minats 

bacas anaks-anak
24

. 

6) Dorongans gurus 

Adas beberapas strategis yangs 

dapats dipergunakans olehs gurus 

untuks memotivasis paras siswas agars 

maus membacas dengans penuhs 

perhatians dans skegiatan. Merekas 

yangs gemars membacas bukanlahs 

suatus spembawaan, melainkans 

karenas sdibentuk. Beberapas contohs 

petunjuks yangs bergunas untuks 
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meningkatkans minats membacas padas 

siswas sebagais sberikut: 

a) Berikans tugass paras siswas 

meringkass bukus-sbukus yangs 

bermutus dans jugas bukus-sbukus 

yangs kurangs sbermutu. 

b) Ringkasans hendaknyas meliputis 

berbagais tipess buku, sepertis 

sbiografi, snovel, kisahs sperjalanan, 

ceritas dans ssebagainya. Dengans 

membacas bukus bedas ragams dans 

gayas bahasanyas inis akans 

membuats paras siswas akans 

makins tertariks kepadas sbuku, 

ataus setidaknyas menghilangkans 

kejenuhans smembaca. 

c) Melarangs paras siswas membacas 

bukus hasils karangans penuliss 

tertentus karenas akans berakibats 

buruks padas perkembangans jiwas 

ssiswa, terutamas yangs berbentuks 

spornografi. Demikians jugas bukus-

sbukus yangs isinyas menyesatkans 

paras siswas ataus jeleks 

sbahasanya. 

d) Berikans anjurans kepadas merekas 

untuks membacas bukus-sbukus 

yangs tebals (100s halamans kes 

satas). Bukus sepertis itus 

menggambarkans kekayaans fantasis 

spengarangnya. 

e) Berikans batass waktus yangs 

slayak, tetapis haruss dilengkapis 
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untuks menyelesaikans tugasnysa 

membuats ringkasan
25

.  

Selain itus gurus jugas masihs 

haruss melakukans berbagais tindakans 

praktiss yangs dapats merangsangs 

paras siswas agars merekas mungkins 

tertariks kepadas bukus dans lebihs 

senangs smembaca, smisalnya: 

a) Memperbaikis lingkungans kelass 

ataus menyediakans ruangans 

khususs dengans mengaturs letaks 

smeja, almaris bukus dengans rapis 

sehinggas menimbulkans suasanas 

yangs menyenangkans bagis siapas 

yangs membacas sdisitu, jugas 

ruangans yangs terjagas 

skebersihannya, dindings dihiass 

dengans gambars penanggalans 

ataus fotos sehinggas ruangans 

menjadis lebihs ssemarak. 

b) Tunjukkans kepadas paras pelajars 

juduls-sjuduls bukus yangs sbaik, 

kalaus perlus ditunjukkans 

hiasannyas dans sampuls dans 

gambars-sgambars ataus dibacakans 

sebagians isinyas ataus resensis 

bukus stersebut. Ataus dapats jugas 

memajangs bukus-sbukus barus 

yangs baguss bagis paras siswas dis 

tempats strategiss tanpas 

mengganggus keindahans sruangan. 
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c) Mengundangs tokohs masyarakats 

pecintas bukus ataus orangs-sorangs 

dis penerbits bukus untuks 

berbicaras kepadas siswas 

mengenais sbuku. 

 

c. Adabs Membacas Al-Quran 

Sebaiknyas orangs yangs hendaks 

membacas Al-Qur‟ans wudhus terlebihs 

sdahulu, jugas memperhatikans adabs-

sadabs yangs sbaik, duduks sbersila, tidaks 

bolehs bersandars ataus duduk dengans 

posisis sekenanyas yangs 

menggambarkans skecongkakan. Posisis 

yangs palings baiks saats membacas al 

qur‟ans adalahs berdiris dalams shalats 

dans dilakukans dis masjid.
26

 Adabs 

membacas Al-Qur‟ans dibagis sdua, yangs 

terdiris dari:  

1) Adabs slahiriyah, yaitu:  

a) Dalams keadaans suci  

b) Memilih tempat bersih  

c) Menghadapskiblat dans berpakaians 

sopans 

d) Bersiwaks  

e) Membacas ta‟awudzs  

f) Membacas dengans tartils  

g) Membaguskan bacaannya dengan 

suara merdu. 

2) Adabs batiniyah  

a) Membacas dengans tadabburs 

yaknis memperhatikans sungguhs 
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sungguhs hikmahs yangs 

terkandungs dis dalamss Al-Qur‟an.  

b) Membacas dengans khusyu‟s dans 

khudlu‟s artinyas merendahkans 

hatis kepadas Allahs sehinggas Al-

Qur‟ans yangs dibacas mempunyais 

pengaruhs bagis spembacanya. 

c) Membacas dengans ikhlass yaknis 

membacas Al-Qur‟ans hanyas 

karenas Allahs dans hanyas 

mencaris ridhos daris sAllah.  

d) Dapat mengendalikan emosi artinya 

bacaan Al-Qur‟an yang 

menimbulkan rasa tenang dalam diri 

seseorang membuat orang lebih 

bersabar terhadap sesuatu yang 

menimpa dirinya. Dengan rutin 

membaca Al-Qur‟an seseorang akan 

mudah mengendalikan emosinya 

sehingga menjadi pribadi yang 

penyabar. 

Ibnus Abbass pernahs sberkata, 

“Aku lebih suka membaca surah Al-

Baqarah dan Ali Imran, membacanya 

secara tartil dan mendalaminya, daripada 

membaca seluruh al qur‟an secara 

serampangan. Barangsiapa waktunya lebih 

banyak longgar, hendaklah ia 

mempergunakannya dengan banyak 

membaca, agar dia beruntung mendapat 

banyak pahala”.
27
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Sedangkan menurut Imam Zakariya 

Muhyiddin Yahya An Nawawi, Adabs 

membacas Al-Qur‟ans antaras lain:
 28

 

a) Imans Kepadas Al-Quran 

Berimans kepadas al qur‟ans 

artinyas meyakinis segalas sberitanya, 

mentaatis segalas sperintahnya, dans 

meninggalkans segalas slarangannya.  

b) Tilawahs (Qira‟atuls sQur‟an) 

Sebagians orangs membacas Al-

Qur‟ans dengans tergesas-sgesas ataus 

dengans caras yangs scepat, hals inis 

tidaks bolehs dilakukans karenas Allahs 

telahs mengajarkans kepadas kitas 

bahwas membacas qur‟ans sebaiknyas 

dengans perlahans-slahan.  

c) Mempelajaris dans Taddaburs 

Allahs menurunkans Al-Qur‟ans 

dengans hikmahs supayas manusias 

memperhatikans ayats-sayat-Nya, 

menyimpulkans ilmus dans 

merenungkans rahasias sAllah.  

 

d) Ittiba‟ (Mengikuti) 

Sesungguhnyas pemimpins umats 

mempunyais kewajibans menghukumis 

rakyats dengans hukums Allahs yaitus 

berdasarkans Al-Qur‟ans dans ssunnah.  

e) Meyakinis Al-Qur‟ans sebagais satus-

ssatunyas Pedomans  

Allahs menurunkans kitabs 

dengans sifats-ssifats sempurnas 
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sehinggas cukups dijadikans pedomans 

untuks meraihs kebaikans-skebaikans 

dis dunias dans sakhirat.  

 

d. Keutamaans Membacas Al-Qur’ans  

Membacas Al-Qur‟ans merupakans 

pekerjaans yangs sutama, yangs 

mempunyais berbagais keistimewaans 

dans kelebihans dibandingkans dengans 

membacas bacaans yangs slain. Al-

Qur‟ans mempunyais beberapa 

keutamaans bagis orangs yangs membacas 

dans smempelajarinya. Keutamaans 

membacas Al-Qur‟ans adalahs sebagais 

sberikut: 

1) Sebagais pemberis syafa‟ats dis haris 

skiamat. 

Rasulullah SAW bersabda: 

عْتُ رَسُولَ  عن أَبى أمَُامَةَ الْبَاىِلِيُّ قاَلَ سََِ
رَءُوا  اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ اق ْ
الْقُرْآنَ فإَِنَّوُ يأَْتِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيعًا 

 لَِِصْحَابِوِ )رواه مسلم(
Artinya: Dari Abi Umamah Al-Bahili 

berkata: aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda 

“Bacalah Al-Qur‟an, karena 

sesungguhnya dia akan 

datang pada hari kiamat 

pemberi syafa‟at bagi orang 
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yang membacanya.” (HR. 

Muslim).
29

 

 

Allah Ta‟ala berfirman, 

مَنْ يَشْفَعْ شَفَاعَةً حَسَنَةً يَكُنْ لوَُ 
هَا  شْفَعْ شَفَاعَةً وَمَنْ يَ  ۖ َنَصِيبٌ مِن ْ

هَا )النساء:  (58َسَيِّئَةً يَكُنْ لوَُ كِفْلٌ مِن ْ

Artinya: “Barangsiapa yang 

memberikan syafa‟at yang 

baik, niscaya ia akan 

memperoleh bahagian 

(pahala) dari padanya. Dan 

barangsiapa memberi 

syafa‟at yang buruk, niscaya 

ia akan memikul bahagian 

(dosa) dari padanya.” (An-

Nisaa‟ :85) 

 

2) Allahs SWTs akans menaikkans 

derajats orangs yangs membacas sAl-

Qur‟an. 

Rasulullah SAW Bersabda:  

قاَلَ عُمَرُ أمََا إِنَّ نبَِيَّكُمْ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 
الْكِتَابِ وَسَلَّمَ قَدْ قاَلَ إِنَّ اللَّوَ يَ رْفَعُ بِِذََا 

وَامًا وَيَضَعُ بِوِ آخَريِنَ   )رواه مسلم( أقَ ْ
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Artinya: Umar berkata: susungguhnya 

Nabi kalian SAW telah 

bersabda “Sesungguhnya 

Allah mengangkat derajat 

suatu kaum dengan kitab 

(Al-Qur‟an) dan Allah 

merendahkan kaum yang 

lainnya (yang tidak mau 

membaca, mempelajari dan 

mengamalkan Al-Qur‟an)”. 

(HR. Muslim).
30

  

 

Allah Ta‟ala berfirman, 

يَ رْفَعِ اللَّوُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُوا 
الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّوُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِيٌر. 

 (11:َ)المجادلة

Artinya: “Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-

Mujadalah:11) 

 

3) Akans memperolehs kebaikans dans 

dilipats gandakans kebaikans situ. 

Rasulullah SAW bersabda: 
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عن عَبْد اللَّوِ بْنَ مَسْعُودٍ يَ قُولُ قاَلَ 
رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ قَ رأََ 
حَرْفاً مِنْ كِتَابِ اللَّوِ فَ لَوُ بوِِ حَسَنَةٌ 
وَالَْْسَنَةُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِِاَ لََ أقَُولُ الم حَرْفٌ 

مِيمٌ وَلَكِنْ ألَِفٌ حَرْفٌ وَلََمٌ حَرْفٌ وَ 
 حَرْفٌ )رواه الترمذى(

Artinya: Dari Abdullah bin Mas‟ud 

berkata: Rasulullah SAW 

bersabda” Barang siapa 

yang membaca satu huruf 

dari Kitabullah, maka 

baginya satu kebaikan akan 

dilipat gandakan sepuluh. 

Aku tidak mengatakan alif 

laam miim itu satu huruf, 

akan tetapi, alif satu huruf, 

laam satu huruf, dan miim 

satu huruf”. (HR. 

Turmudzi).
31

 

 

Allah Ta‟ala berfirman, 

ب َّرُوا آياَتوِِ  كِتَابٌ أنَْ زلَْنَاهُ إلِيَْكَ مُبَارَكٌ ليَِدَّ
رَ أوُلُو الِْلَْبَابِ )ص  (92:َوَليَِتَذكََّ
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sArtinya: “Ini adalah sebuah Kitab 

yang kami turunkan 

kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayat-

Nya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang 

mempunyai pikiran” (QS. 

Shaad: 29). 

 

4) Melembutkan hati 

Allah SWT berfirman:  

وَمُ  إِنَّ ىَذَا الْقُرْآنَ يَ هْدِي للَِّتِ  ىِيَ أقَ ْ
رُ الْمُؤْمِنِيَن الَّذِينَ يَ عْمَلُونَ  وَيُ بَشِّ

الِْاَتِ أَنَّ لَِمُْ أَجْراً كَبِيراً )الَسراء :َالصَّ

2)َ

Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur‟an ini 

memberikan petunjuk 

kepada (jalan) yang lebih 

lurus dan memberi khabar 

gembira kepada orang-

orang mu‟min yang 

mengerjakan amal saleh 

bahwa bagi mereka ada 

pahala yang besar”. (QS. 

Al-Isra‟: 9) 
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Artinya: “Taa Haa. Kami tidak 

menurunkan A-Quran 

kepadamu (wahai 

Muhammad) supaya engkau 

menanggung kesusahan. 

Hanya untuk menjadi 

peringatan bagi orang-

orang yang takut yang 

melanggar perintah Allah. 

Al-Quran diturunkan dari 

tuhan yang menciptakan 

bumi dan langit yang tinggi. 

Dialah Allah Ar-Rahmaan, 

yang bersemayam diatas 

„Arasy.” (QS. At-Taha: 1-5) 

 

5) Orangs yangs membacas Al-Qur‟ans 

akans berkumpuls bersamas paras 

smalaikat. 

Rasulullah SAW bersabda: 

عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى 
اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الَّذِي يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ وَىُوَ 
فَرَةِ الْكِراَمِ الْبَ رَرَةِ وَالَّذِي  مَاىِرٌ بِوِ مَعَ السَّ
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)رواه  يَ قْرَؤُهُ وَىُوَ عَلَيْوِ شَاقٌّ فَ لَوُ أَجْراَنِ 
 أحمد(

Artinya: Dari „Aisyah berkata: Nabi 

Muhammad SAW bersabda 

“yang membaca Al-Qur‟an 

dan dia mahir membacanya, 

dia bersama malaikat yang 

mulia. Sedangkan yang 

membacanya, namun dia 

mengalami kesulitan, maka 

baginya dua pahala. (HR. 

Ahmad).
32

 

 

Allah Ta‟ala berfirman:  

ابٌ أنَزلْنَاهُ إلِيَْكَ لتُِخْرجَِ النَّاسَ الر. كِتَ 
مْ  مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلََ النُّورِ بإِِذْنِ رَبِِِّ

 (1َ)إبراىيم:

Artinya: Alif Lam Ra. (Ini adalah 

 Kitab yang Kami turunkan 

kepadamu supaya kamu 

mengeluarkan manusia dari 

gelap gulita kepada cahaya 

terang benderang dengan 

izin Tuhan 

mereka, (yaitu) menuju 

jalan Tuhan Yang 

Mahaperkasa lagi Maha 

Terpuji. (QS. Ibrahim: 1) 
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6) Mendapatkan ketenangan dan rahmat. 

Rasulullah SAW bersabda: 

عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 
تَمَعَ قَ وْمٌ فِ بَ يْتٍ مِنْ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا اجْ 

لُونَ كِتَابَ اللَّوِ  بُ يُوتِ اللَّوِ تَ عَالََ يَ ت ْ
نَ هُمْ إِلََّ نَ زلََتْ عَلَيْهِمْ  وَيَ تَدَارَسُونوَُ بَ ي ْ
هُمْ  ت ْ هُمْ الرَّحْمَةُ وَحَفَّ كِينَةُ وَغَشِيَت ْ السَّ
الْمَلََئِكَةُ وَذكََرَىُمْ اللَّوُ فِيمَنْ عِنْدَهُ )رواه 

 (مسلم
Artinya: Dari Abu Hurairah, Dari Nabi 

Muhammad SAW bersabda 

“tidaklah suatu kaum 

berkumpul di salah satu 

rumah (masjid) Allah, mereka 

membaca Al-Qur‟an dan 

mempelajarinya, kecuali turun 

kepada mereka ketentraman, 

mereka diliputi dengan 

rahmat, malaikat menaungi 

mereka dan Allah menyebut-

nyebut mereka pada makhluk 

yang ada di sisi-Nya”. (HR. 

Muslim).
33
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Allah Ta‟ala berfirman:  

أَولمَْ يَكْفِهِمْ أنََّا أنَزلْنَا عَلَيْكَ الْكِتَابَ 
لَى عَلَيْهِمْ إِنَّ فِ ذَلِكَ لَرَحْمَةً وَذكِْرَى  يُ ت ْ

 (81َلقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ )العنكبوت:

Artinya: “Dan apakah tidak cukup bagi 

mereka bahwa Kami telah 

menurunkan kepadamu Al-

Kitab (Al-

Qur'an), sedangkan dia 

dibacakan kepada mereka? 

Sesungguhnya dalam (Al-

Qur'an) itu terdapat rahmat 

yang besar dan pelajaran 

bagi orang-orang yang 

beriman. (QS. Al-Ankabut: 

51) 

 

 

b) Pergaulan  

a. Pengertian Pergaulan  

Pergaulan adalah percampuran kata 

majemuk yang mempunyaikata dasar 

“gaul” yangs berartis “campur gaul”, 

maksudnyas adalahs percampurans dalams 

kehidupans seharis-hari
34

. Islams 

mendorongs manusias untuks berinteraksis 

sosials dis tengahs manusias slainnya. 

Dorongans stersebut, baiks secaras 
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tersurats maupuns tresirats terdapats 

dalams Al-Qur‟ans dans sunnahs sRasul, 

bahkans secaras simboliks tampaks pulas 

dalams berbagais ibadahs rituals sIslam, 

misalnyas shalats yangs mengimple 

mentasikans pencegahans terhadaps dosas 

dans skemungkaran, artinyas shalats yangs 

bersifats rituals membawas implikasis 

terhadaps kehidupans sosials dis luars 

sshalat. Demikians pulas zakats yangs 

bermaknas ssosio-ekonomi, dans 

sebagainya
35

. 

Sedangkan pergaulan menurut 

Kahar Mansur adalah hidup bersama-sama, 

dalam artian pergaulan adalah proses 

interaksi yang dilakukan oleh individu 

dengan individu, atau dapats jugas olehs 

individus dengans skelompok. Sepertis 

yangs dikemukakans olehs Aristoteless 

bahwas manusias sebagais makhluks 

sosials s(zoons-spoliticon), yangs artinyas 

manusias sebagais makhluks sosials yangs 

taks lepass daris kebersamaans dengans 

manusias slain. Pergaulans mempunyais 

pengaruhs yangs besars dalams 

pembentukans kepribadians seorangs 

sindividu. Pergaulans yangs ias lakukans 

itus akans mencerminkanss kepribadia 

nnya, baiks pergaulans yangs positifs atau 

negatif. Pergaulans yangs positifs adalah 

kerjasamas antars individus ataus 

kelompoks gunas melakukans hals-shals 
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yangs spositif. Sedangkans pergaulans 

yangs negatifs adalah kebebasan setiap 

individu dalam berinteraksi dengan 

individu maupun kelompok yang 

mengarah kepada hal-hal yang negatid.
36 

 

 

b. Adab pergaulan 

Bertemans dans bersahabats 

hendaknyas memperhatikans syarats-

ssyarats sebagais sberikut:  

a. Aqals (cerdass dans sberilmu) 

Allah SWT berfirman: 

خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ 
َ(122:َالْْاَىِلِيَن )الِعراف

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan 

suruhlah orang untuk 

mengerjakan yang ma‟ruf, 

serta berpalinglah dari 

orang-orang bodoh”. (Al-

A‟raf: 199) 

 

Ayat ini, terdapat perintah Allah 

untuk menghindar dari orang-orang 

bodoh. Berarti seorang mu‟min 

hendaknya berteman dengan orang-

orang yang berilmu. Karena 

pertemanan dengan orang yang berilmu 

akan memberikan pengaruh baik dalam 

hal keilmuan.  
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b. Akhlak yang baik 

Rasulullah SAW bersabda:  

عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ قاَلَ, قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى 
اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الرَّجُلُ عَلَى دِينِ خَلِيلِوِ 

. )رواه  فَ لْيَ نْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُُاَلِلُ 
 الترمذي(

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata, 

Rasulullah SAW bersabda: 

seorang lelaki itu 

bergantung pada agama 

temannya, maka hendaklah 

dari kalian melihat orang 

yang menemaninya.َ  (HR. 

Turmudzi). 

 

Hadits ini menunjukkan bahwa 

seorang teman memiliki pengaruh yang 

besar pada temannya yang lain. Bila 

akhlak teman itu baik maka dia akan 

memberikan pengaruh baik. Bila akhlak 

teman itu tidak baik, maka temannya 

akan terpengaruhi oleh akhlak teman 

yang tidak baik itu. Harapan yang 

dicapai berteman dengan orang yang 

berakhlak baik adalah agar pertemanan 

itu membawa pada pendidikan akhlak 

yang baik.   
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c. Shaleh (taat beragama) 

Rasulullah SAW bersabda:  

عَنْ أَبِ مُوسى رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ قاَلَ 
رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَثَلُ 
وْءِ كَمَثَلِ  الِحِ وَالْْلَِيسِ السَّ الْْلَِيسِ الصَّ

ادِ لََ ي َ  عْدَمُكَ صَاحِبِ الْمِسْكِ وكَِيِر الَْْدَّ
ا تَشْتَريِوِ أوَْ تََِدُ  مِنْ صَاحِبِ الْمِسْكِ إِمَّ
ادِ يُحْرقُِ بَدَنَكَ أوَْ ثَ وْبَكَ أوَْ  ريَِحوُ وكَِيُر الَْْدَّ

دُ مِنْوُ ريًِحا خَبِيثةًَ )رواه البخارى(  تََِ
Artinya: Dari Abu musa RA berkata: 

Rasulullah SAW bersabda 

“seseorang yang duduk 

(berteman) dengan orang 

shalih dan orang yang jelek 

adalah bagaikan berteman 

dengan pemilik minyak 

misk dan pandai besi. Jika 

engkau tidak dihadiahkan 

minyak misk olehnya, 

engkau bisa membeli 

darinya atau minimal dapat 

baunya. Adapun berteman 

dengan pandai besi, jika 

engkau tidak mendapati 

badan atau pakaianmu 

hangus terbakar, minimal 

engkau dapat baunya yang 

tidak enak”. (HR. Bukhori)  
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Hadits ini menunjukkan bahwa 

berteman dengan sholih memiliki 

dampak yang besar, minimal 

mendapatkan dampak kebaikan yang 

dibawa oleh orang shaleh itu.  

d. Tidaks tamaks dunias 

Bertemans dengans orangs yangs 

tamaks di sdunia, bagaikan meminum 

racuns yangs membunuh. Kebakhilan 

memiliki efek yang sang buruk bagi 

penyandangnya. Allah SWT berfirman: 

ونَ بِاَ آتاَىُمُ اللَّوُ وَلَ يَحْسَبَََّ الَّذِينَ يَ بْخَلُ 
راً لَِمُْ بَلْ ىُوَ شَرٌّ لَِمُْ  مِنْ فَضْلِوِ ىُوَ خَي ْ
سَيُطَوَّقُونَ مَا بََِلُوا بوِِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَللَِّوِ 
مَاوَاتِ وَالِرْضِ وَاللَّوُ بِاَ  مِيراَثُ السَّ

 (151َتَ عْمَلُونَ خَبِيٌر )آل عمران:

Artinya: “Sekali-kali janganlah orang-

orang yang bakhil dengan 

harta yang Allah berikan 

kepada mereka dari karunia-

Nya menyangka, bahwa 

kebkhilan itu baik bagi 

mereka. Sebenarnya 

kebakhilan itu adalah buruk 

bagi mereka. Harta yang 

mereka bakhilkan itu akan 

dikalungkan kelak di 

lehernya di hari kiamat. Dan 

kepunyaan Allah-lah segala 
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warisan (yang ada) di langit 

dan bumi. Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Ali Imran). 

Ayat ini menunjukkan kejelekan 

orang yang bakhil, oleh karenanya 

dalam pertemanan tidak disarankan 

berteman dengan orang yang bakhil 

agar tidak tertulari kebakhilan yang 

sedang disandang.  

e. Kejujuran
37

 

Allah SWT berfirman: 

ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا ات َّقُوا اللَّوَ وكَُونوُا مَعَ 
 (112:َالصَّادِقِيَن )التوبة

Artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman, bertakwalah 

kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama 

orang-orang yang benar”. 

(QS. At-Taubah: 119) 

 

c. Macams-sMacams Pergaulans 

Manusias hidups tentus tidaks 

terlepass daris manusias yangs lains baiks 

dalams kebutuhans individus maupuns 

kehidupans ssosial. Semua pergaulan inis 

memiliki efek tersendiri bagi orang yang 

menjalaninya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini adalah penjelasans tentangs 

macams-smacams pergaulans dans siapas 
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sajas yangs haruss kitas pergaulis dengan 

sbaik, syaitu: 

1) Orangs tuas 

Orangs tuas yaitu Ibus dans 

sAyah, mereka adalah orangs pertamas 

yangs telahs meperkenalkan kitas padas 

kehidupans dans yangs pertamas 

mendidiks dari sebelum lahir, hinggas 

tumbuhs sedemikians sempurnas 

merekalahs keduas orangs tuas yangs 

telahs berjasas dalams hidups skita. 

Makas wajibs untuks berbuats baiks 

kepadas keduas orangs tuas yaknis 

dengans tidaks berkatas kasar kepada 

keduanya
38

. Sebagaimana telah 

dijelaskan dalam firman Allah SWT: 

وَقَضَى ربَُّكَ أَلََّ تَ عْبُدُواْ إِلََّ إيَِّاهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ 
لُغَنَّ عِندَكَ الْكِبَ رَ أَحَدُهُُاَ أوَْ   إِحْسَاناً إِمَّا يَ ب ْ

هَرْهُُاَ وَقُل  مَُآ أُفٍّ وَلََ تَ ن ْ كِلََهُُاَ فَلََ تَ قُل لَِّ
مَُا قَ وْلًَ كَريماً ) ( وَاخْفِضْ لَِمَُا جَنَاحَ 92لَِّ

لِّ مِنَ الرَّحْمةَِ وَقُل رَّبِّ ارْحَمْهُمَا كَمَا  الذُّ
َ(92-92:َ( )الإسراء92) ربَ َّيَانِ صَغِيراً

Artinya: “Dan Tuhanmu telah telah 

memrintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu 
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berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang 

diantara keduanya dalam 

pemeliharaanmu, maka 

janganlah kamu katakan 

kepada keduanya perkataan 

„ah‟ dan janganlah kamu 

membentak mereka. 

Ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia 23). 

Rendahkanlah dirimu 

terhadap keduanya serta 

berdo‟alah: „Ya Tuhanku 

kasihilah kedua oarang 

tuaku seperti keduanya 

mengasihi aku di waktu 

kecil (24).” (QS. Al-Isra‟: 

23-24). 

 

2) Saudaras ataus kerabats 

Nabis senantiasas menganjurkans 

umatnyas untuks salings mengunjungis 

saudaras ataus kerabats s(silaturrahim) 

dans jugas senantiasas menjunjungs 

tinggis spersaudaraan. Persaudaraans 

merupakans nilais yangs palings 

berhargas dalams kehidupans sini. 

Melaluis ikatans spersaudaraan, 

kemaslahatans sosials dapats 

sdiwujudkan. Tegaknyas tatanans dis 

dunias sangats tergantungs dengan 

mentalitass persaudraans yangs 
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bersemayams didalams jiwas 

manusia
39

.  

Selains itus pergaulans antars 

kerabats adalahs tidaks jauhs berbedas 

dengans ketentuans yangs berlakus 

bagis keduas orangs tuas dengans anaks 

dans antaras anaks dans orangs stuanya, 

bagis yangs lebihs tuas memberis 

kasihs sayangs kepadas yangs lebihs 

mudas dans yangs lebihs mudas 

memberis penghormatans kepadas 

yangs lebihs stua, salings membantus 

dans sebagainya
40

. 

Antar sesama kerabat dianjurkan 

untuk salings mengadakans hubungans 

(silaturrahim), tanpas memandangs 

ssetatus, sumur, dans silmu, 

sebagaimana firman Allah SWT: 

وَأوُْلُواْ الَِرْحَامِ بَ عْضُهُمْ أوَْلََ ببَِ عْضٍ فِ  
كِتَابِ اللَّوِ إِنَّ اللَّوَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ. 

َ(58:َ)الِنفال

sArtinya: “Dan orang-orang yang 

mempunyai hubungan 

kerabat itu sebagaian lebih 

berhak terhadap sesamanya 

(dari pada yang bukan 

                                                           
39
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Marah Anda, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), 20-

21. 
40

 M. Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, 

(Semarang: Pustaka Nuun, 2010), 147. 



45 

 

kerabat) di dalam kitab 

Allah.” (QS. Al- Anfal:75). 

 

3) Tetangga 

Bergauls dengans smasyarakat, 

tidaks akans pernahs terlepas daris satus 

bagians pentings hidups sbermasarakat, 

yaitus masalahs sbertetangga. Islams 

menempatkans tetanggas dis tempats 

yangs baiks dans sterhormat. Islams 

memberikans perhatians terhadaps 

kebutuhans bertetanggas dengans 

menempatkannyas dalams perbuatans-

sperbuatans yangs sma‟ruf (baik) dis 

bawahs berbuats baiks kepadas orangs 

stua, skerabat, anaks yatims dans 

orangs smiskin. 

Firmans Allahs sSWT : 

وَاعْبُدُواْ اللَّوَ وَلََ تُشْركُِواْ بوِِ شَيْئًا وَباِلْوَالِدَيْنِ 
إِحْسَاناً وَبِذِي الْقُرْبَى وَالْيَتَامَى وَالْمَسَاكِيِن 
وَالْْاَرِ ذِي الْقُرْبَى وَالْْاَرِ الْْنُُبِ وَالصَّاحِبِ 

بِيلِ وَمَا مَلَكَتْ أيَْماَنُكُمْ   باِلْنَبِ وَابْنِ السَّ
إِنَّ اللَّوَ لََ يحُِبُّ مَن كَانَ مُُْتَالًَ فَخُوراً. 

 (23َ)النساء:

Artinya: “Sembahlah Allah dan 

janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun. Dan 

berbuat baiklah kepada 
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kedua orang tua, karib-

kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, teman 

sejawat, ibnu sabil dan 

hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orangorang yang 

sombong dan membangga-

banggakan diri. (Q.S. An-

Nisa‟:36) 

 

Adapuns haks-shaks tetanggas 

yangs perlus kitas perhatikans dengans 

baiks sadalah: 

a) Dilarangs menyakitis hatis dans 

fisiks tetanggas 

b) Selalus berbuats baiks kepadanyas 

c) Apabilas memilikis ssesuatu, 

sisihkans sebagians untuks 

dibagikan kepada tetanggas 

d) Memenuhis permintaans tetanggas 

e) Mendapatkans haknyas untuks ikuts 

tidurs dalams keadaans kenyangs 

f)  Mencintais tetanggas sebagaimanas 

mencintais diris sendiris 

g) Mewasiatkans paras wanitas agars 

jangans meremehkans hadiahs 

untuks tetanggas 

h) Memberikans sedekahs untuks 

tetangga
41

. 
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4) Temans 

Selains berbuats baiks kepadas 

orangs stua, ssaudara, dans stetangga, 

makas selanjutnyas adalahs berbuats 

baiks kepadas temans yaknis temans 

ssepergaulan. Untuks itus janganlahs 

kamus menyakitis salahs seorangs dis 

antaras merekas ataus merusaks 

pergaulans yangs telahs terjalins 

sdengannya. Sebagaimanas telahs 

dijelaskans dalams Firman Allah 

sSWT: 

حُوا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ
فِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّوُ لَكُمْ 
وَإِذَا قِيلَ انشُزُوا فاَنشُزُوا يَ رْفَعِ اللَّوُ الَّذِينَ 

أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ  آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ 
 (11:َوَاللَّوُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِيٌر )المجادلة

Artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman, apabila dikatakan 

kepadamu:‟berlapang-

lapanglah dalam majlis‟, 

maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: 

„berdirilah kamu‟, maka 

berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan 

orangorang yang beriman 

diantara kamu dan orang-
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orang yang diberi ilmu 

pengetahuan dengan 

beberapa derajat. Dan Allah 

maha mnegetahui apa yang 

kamu kerjakan. (QS. Al-

Mujadalah: 11) 

 

d. Manfaats daris bergauls 

Selains kebutuhans dasars untuks 

makan, sminum, spakaian, dans tempats 

tinggal, adas kebutuhans lains yangs jugas 

merupakans kebutuhans dasars manusias 

yangs haruss dipenuhinyas yaitus bergauls 

dengans orangs slain. Kebutuhans inis 

bahkans memilikis akibats yangs sangats 

besars apabilas tidaks dipenuhinyas ias 

bisas menjadis orangs yangs sakits 

jiwanya. Setiaps kitas membutuhkans 

dukungan, spertolongan, kasihs sayangs 

dans interaksis timbals baliks yangs sehats 

dengans orangs slain. Tapis sebagais 

seorangs smuslim, bergauls tidaks sebatass 

bergauls untuks memuaskans kebutuhans 

dasarnyas tetapis adas maknas dibaliknyas 

yaitus mendapatkans keridhaans Allah
42

. 

Kebutuhan manusia bukan hanya 

makan, sminum, spakaian, dans jugas 

tempats stinggal, melainkans jugas 

bergauls sebagais ladangs interaksis untuks 

memenuhis kebutuhans-skebutuhans yangs 

slain. Agars jiwas terisis dans tumbuhs 

kesadarans sosials terhadaps ssesama. 
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Tanpas bergauls tentus kitas akans merasas 

terisolasis dans terasings daris manusias 

lains karenas tidaks pernahs terjadis 

hubungans kontaks sfisik. Selains manfaats 

bergauls agars salings mengenals satus 

samas lains adalahs bergauls agars 

mendapats ridhos daris Allahs sSWT. 

yaknis dengans ma‟rufs (baik) s dans 

penuhs scinta. 

 

e. Pergaulans yangs baiks menuruts 

Islams 

Islam mengajarkan untuk bergaul 

dengan baik, karena pergaulan yang baik 

akan menimbulkan kebaikan pula. Berikut 

adalah norma-norma pergaulans yangs 

baiks menuruts sIslam: 

1) sSabar. 

Katas inis memilikis maknas 

yangs mendalams yangs tidaks sajas 

menenangkan hatis saats kitas 

menghadapis hals-shals yangs tidaks 

menyenangkans saats bergauls dengans 

masyrakats tetapis jugas akans 

memberikans pahalas skesabaran. 

2) sIkhlas. 

Apapuns yangs dilakukans 

dengans berats hatis dans terpaksas 

tidaks akans bertahans lamas dans 

akhirnyas tidaks akans memberikans 

hasils apas-sapa. Demikians pulas 

dengans bergauls dengans masyarakats 

yangs memilikis banyaks pemahamans 

yangs sberbeda. Keikhlasans akans 

memberikans kesempatans kepadas 
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kitas untuks sedikits berlegas hatis 

apabilas mendapatkans hals-shals yangs 

menghalangis langkahs kitas dalams 

bergauls tetapis tetaps memegangs 

kepribadians dans keyakinans yangs 

kitas smiliki. 

3) Menambahs wawasans dans 

pengetahuans sbaru. 

Keadaans masyarakats yangs 

beragams dans teruss berkembangs 

menuntuts kitas untuks memeperolehs 

pengetahuans dans wawasans yangs 

berhubungan dengan perkembangans 

masyarakats sehinggas kitas dapats 

menyamakans langkahs terhadaps 

dinamikas perkembangans smasyarakat. 

4) Berusahas untuks menjagas perbuatans 

diris menjadis teladans bagis orangs 

slain. 

Berbedas dengan orangs lains 

itus tidaks smudah. Berbedas itus 

selalus menjadis pusats sperhatian. 

Seseorangs yangs mengikrarkans 

dirinyas berusahas menapakis jalans 

ketaatans akans tampaks sangats 

berbedas dibandingkans dengans orangs 

lains yangs memilihs membiarkans 

dirinyas laruts dalams skemungkaran. 

Karenas situ, gunakans kesempatans 

berbedas tersebuts untuks memberikans 

contohs kepadas orangs lains tentangs 

bagaimanas menjalankans hidups 

dengans ketaatans kepadas sAllah. 

5) Jagas hubungans dengans orangs-

sorangs sshalih. 
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Kekuatans lingkungans yangs 

buruks sangats kuats untuks merubahs 

perilakus sseseorang. Seseorangs yangs 

bergauls dengans orangs-sorangs yangs 

berjalans dis jalans kemungkarans dans 

berusahas memperbaikinyas 

membutuhkans sumbangans dukungans 

dans perhatians daris orangs-sorangs 

sshalih. Inis untuks menjagas agars 

dirinyas tidaks laruts dalams 

lingkungans yangs sburuk. 

6) Pahamis ilmus bergauls dengans orangs 

slain. 

Bergauls dengans banyaks orangs 

membutuhkans kesiapans ilmus tidaks 

sajas bermodals keberanians sematas-

smata. Kitas akans bergauls dengans 

orangs-sorang yangs berbedas karakters 

dans keperibadiannyas sehinggas satus 

orangs tidaks akans dapats dihadapis 

dengans caras menghadapis orangs 

slain. Makas ilmus bergauls dengans 

orangs lains menjadis pentings agars 

kitas dapats menempatkans diris dalams 

keadaans yangs tepats dans 

menghindarkans daris bersikaps 

berlebihs-slebihan dalams 

memperlakukans orangs slain. 

7) Tidak lupas pahamis waktus dans 

prosess 

Mengajaks kebaikans kepadas 

orangs lains dalams sbergaul, kitas 

tidaks bolehs melupakans faktors 

waktus dans prosess yangs sberjalan. 

Pemahamans inis pentings karenas kitas 
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tidaks bisas memaksakans orangs lains 

untuks berubahs dalams waktus 

singkats dans tergesas-sgesa. Setiaps 

orangs membutuhkans waktus untuks 

berubahs dans itus berbedas-sbeda 

antaras satus orangs dans orangs slain. 

8) Kuasais ilmus pengetahuans 

Pengalamans itus gurus sterbaik. 

Demikians katas bijaks yangs kitas 

terimas memangs sbenar. Kitas 

mungkins tahus banyaks ilmus bergauls 

dengans baiks dengans ssukses, tetapis 

kitas tidaks akans dapats 

menggantikans pengalamans yangs 

kitas terapkans dalams bergauls 

dengans orangs slain. Pengalamans 

memilikis tempats sendiris dalams 

mematangkans kepribadians seseorangs 

bergauls dans itus tidaks bisas 

disamakans dengans betapas banyaks 

ilmus yangs kitas milikis tentangs 

bergauls dis tengahs-stengah 

keraguan
43

. 

 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergaulan 

Sebagais makhluks ssosial, 

individus dis tuntuts untuks mampus 

mengatasis segalas permasalahans yangs 

timbuls sebagais hasils daris interaksis 

dengans lingkungans sosials dans mampus 

menampilkans diris sesuais dengans 
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aturans ataus normas yangs sberlaku. 

Begitus jugas dengans pergaulans padas 

sremaja, adas beberapas faktors yangs 

bisas memengaruhinyas antaras slain : 

1) Kondisis fisiks 

Penampilans fisiks merupakans 

aspeks pentings bagis remajas dalams 

menjalanis aktivitass seharis-shari. 

Merekas biasanyas mempunyais 

standars-sstandar tertentus tentangs 

sosoks fisiks ideals yangs merekas 

sdambakan. sMisalnya, standars cantiks 

adalahs posturs stinggi, tubuhs 

langsings dans berkulits sputih. 

Namuns tentus sajas tidaks semuas 

remajas memilikis kondisis fisiks ses 

ideals situ. sKarenanya, remajas haruss 

bisas belajars menerimas dans 

memanfaatkans bagaimanapuns 

kondisis fisiks seefektifs smungkin. 

Remajas haruss menanamkans 

keyakinans bahwas keindahans 

lahiriahs bukannyas maknas 

kecantikans yangs ssesungguhnya. 

Kecantikans sejatis justrus bersumbers 

daris hatis snurani, sakhlak, sertas 

kepribadians yangs sbaik. 

2) Kebebasans Emosionals 

Padas sumumnya, remajas ingins 

memperolehs kebebasans semosional. 

Merekas ingins bebass melakukans 

apas sajas yangs merekas ssuakai. 

Dalams masas peralihans daris anaks-

sanak menujus sdewasa, seorangs 

remajas senantiasas berusahas agars 
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pendapats ataus pikirans-spikirannya, 

diakuis dans disejajarkans dengans 

orangs sdewasa. Dengans sdemikian, 

jikas terjadis perbedaans pendapats 

anataras anaks dans orangs stua, makas 

pendekatans yangs bersifats 

demokratiss dans terbukas akans terasas 

lebihs sbijaksana. Salahs satus caras 

yangs dapats dilakukans adalahs 

membanguns rasas salings pengertians 

dimanas masings-smasings pihaks 

berusahas memahamis suduts pandangs 

pihaks slain. Salings pengertians jugas 

dapats dibangkitkans dengans bertukars 

pengalamans ataus dengans melakukans 

beberapas aktivitass tertentus bersamas-

ssama dimanas orangs tuas dapats 

menempatkans diris padas situasis 

remajas dans ssebaliknya. Intis daris 

metodes pemecahans konfliks yangs 

amans antaras orangs tuas dans anaks 

adalahs menjadis pendengars yangs 

saktif. 

 

3) Interaksis ssosial. 

Kemampuans untuks melakukans 

interaksis sosials jugas sangats pentings 

dalams membentuks konseps diris 

yangs spositip, sehinggas seseorangs 

mampus melihats dirinyas sebagais 

orangs yangs kompetens dans 

disenangis olehs slingkungan. Dias 

memilikis gambarans yangs wajars 

tentangs dirinyas sesuais dengans 

kenyataans yangs adas (tidaks dis 
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kurangis ataus dilebihs-slebihkan). 

Interaksi sosial ini dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 

a) Interaksi di keluarga 

Para orang tua perlu menyadari 

bahwa zaman telah berubah. Sistem 

komunikasi, pengaruh media massa, 

kebebasan bergaul dan modernisasi 

di berbagai bidang. Rumah tangga 

yang dipenuhi kekerasan ntah antar 

orang tua atau pada anaknya jelas 

berdampak pada anak. Ketika anak 

tumbuh remaja, ia akan belajar 

bahwa kekerasaan adalah bagian 

dari dirinya, sehingga adalah hal 

yang wajar jika ia melakukan 

kekerasan pula. Sebaliknya, orang 

tua yang terlalu melindungi anaknya 

ketika remaja akan tumbuh sebagai 

individu yang tidak mandiri dan dan 

tidak berani mengembangkan 

indentitasnya yang unik. begitu 

bergabung dengan teman-temannya. 

Ia akan menyerahkan dirinya secara 

total terhadap kelompoknya sebagai 

bagian dari identitas yang 

dibangunnya. 

b) Interaksi di sekolah 

Sekolah pertama-tama bukan 

dipandang sebagai lembaga yang 

harus mendidik siswanya menjadi 

sesuatu. Tetapi sekolah terlebih 

dahulu harus dinilai dari kualitas 

pengajarannya. Karena itu 

lingkungan sekolah yang tidak 



56 

 

merangsang siswanya untuk belajar 

misalnya, suasana kelas yang 

monoton, peraturan yang tidak 

relevan, dengan pengajaran, tidak 

adanya fasilitas praktikum, dll. Akan 

menyebabkan siswa lebih senang 

melakukan kegiatan diluar sekolah 

bersama teman-temannya. Baru 

setelah itu masalah pendidikan, 

dimana guru jelas memainkan 

peranan paling penting. Sayangnya 

guru lebih berperan sebagai 

penghukum dan pelaksana aturan, 

serta sebagai tokoh otoriter yang 

sebenarnya juga menggunakan cara 

kekerasan dalam mendidik siswanya 

meskipun caranya berbeda. 

c) Interaksi di masyarakat 

Lingkungan di antara rumah 

dan sekolah yang sehari-hari remaja 

alami, juga membawa dampak 

terhadap munculnya perkelahian. 

Misalnya lingkungan rumah yang 

sempit dan kumuh, dan anggota 

lingkungan yang berperilaku buruk 

(misalnya narkoba). Begitu pula 

sarana transportasi umum yang 

sering menomor-sekiankan pelajar. 

Juga lingkungan kota (bisa negara) 

yang penuh kekerasan. Semuanya 

itu dapat merangsang remaja untuk 

belajar sesuatu dari lingkungannya, 

dan kemudian reaksi emosional 

yang berkembang mendukung untuk 

munculnya perilaku berkelahi. 
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4) Pengetahuans terhadaps kemampuans 

diris 

Setiaps kelebihans ataus potensis 

yangs adas dalams diris manusias 

sesungguhnyas bersifats slaten. 

Artinyas haruss teruss digalis dans 

teruss dirangsangs agars keluars secaras 

soptimal. Kitas melihats sejauhs manas 

potensis itus adas dans dijalurs manas 

potensis itus terkonsentrasis untuks 

selanjutnyas sdiperdalam, hinggas 

dapats melahirkans karyas yangs 

sberarti. Dengans menerimas 

kemampuans diris secaras spositip, 

seorangs remajas diharapkans lebihs 

mampus menentukans keputusans 

yangs tepats terhadaps apas yangs 

akans ias sjalani, sepertis memilihs 

sekolahs ataus jeniss kegiatans yangs 

sdiikuti.  

5) Penguasaans diris terhadaps nilais-

snilai morals dans agamas 

Williams sJames, seorangs 

psikologs yangs mendalamis psikologis 

sagama, mengatakans bahwas orangs 

yangs memilikis komitmens terhadaps 

nilais-snilai agamas cenderungs 

mempunyais jiwas yangs lebihs ssehat. 

Kondisis tersebuts ditampilkans 

dengans sikaps spositif, soptimis, 

sspontan, sbahagia, sserta spenuh 

sgairah sdan svitalitas. sSebaliknya, 

orang yang memandang agama sebagai 

suatu kebiasaan yang membosankan 

atau perjuangan yang berat dan penuh 
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beban akan memiliki jiwa yang sakit. 

Dia akan dihinggapi oleh penyesalan 

diri, rasa bersalah, murung, serta 

tertekan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Iin Zahrotun Fitriya, Sekolahs Tinggis 

Agamas Islams Negeris Kuduss Jurusans 

sTarbiyah/PAI, Tahuns s2016, Judul 

“Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) Dan 

Intensitas Membaca Al-Qur‟an Terhadap 

Kemampuan Hafalan Al-Qur‟an Pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits DI MA NU Mazro‟atul 

Huda Karanganyar Demak Tahun Ajaran 

2016/2017”. Penelitian ini sama dengan 

peneltian yang akan penelti laksanakan 

dalams hals intensitas membacas sAl-Qur‟an. 

Perbedaannya adalah penelitians inis 

menggunakans dua variabels bebas, 

sedangkans penelitians yangs peneliti 

menggunakans satus variabels bebas.  

2. Danti Indri Astuti, Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Jurusan Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, Tahun: 2016, Judul “Pengaruh 

Pergaulan Kelompok Teman Sebaya Dan 

Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Parakan Tahun Ajaran 2015/2016”. 

Penelitian ini sama dengan yang peneliti 

laksanakan dalam hal penggunaan metode, 

yakni metode penelitian kuantitatif. 

Perbedaannya adalah penelitians inis 

menggunakans dua variabels bebas, 
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sedangkans penelitians yangs akan peneliti 

teliti menggunakans satus variabels bebas.  

3. NIA KURNIASIH, Institut Agama Islam 

Negeri (Iain) Syekh Nurjati Cirebon, Tahun 

2012, Judul: “Pengaruh Pola Pergaulan 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

(Penelitian terhadap Prestasi Bidang Studi 

Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Negeri Jalaksana 

Kabupaten Kuningan)”. Persamaan penelitian 

ini dengan yang peneliti teliti adalah sama-

sama meneliti tentang pergaulan. 

Perbedaannya adalah pergaulan dalam 

penelitian ini menjadi variabel bebas, 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti 

akan teliti memposisikan variabel sebagai 

variabel terikat yang dipengaruhis olehs 

intensitas membacas sAl-Qur‟an.  

4. Nur Cholisatul Chusna, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Islam 

(IAIN) Salatiga, Tahun 2015, Judul 

“Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur‟an 

Berdzikir Dan Menjaga Wudhu Terhadap 

Pengendalian Emosi Santri Di Pondok 

Pesantrentarbiyatul Islam (PPTI) Al-Falah 

Salatiga Tahun 2015”. Persamaans penelitians 

inis dengans yangs akan penelitis adalahs 

samas-ssama menelitis tentang intensitass 

membacas sAl-Qur‟an dan menjadikan 

intensitass membacas Al-Qur‟ans sebagais 

variabel bebas. Perbedaannya adalah dalam 

hal memposisikan intensitas membaca Al-

Qur‟an sebagai variabel bebas, tetapi masih 

memiliki variabel bebas lain terhadap variabel 
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terikat, dalam hal ini adalah pengendalian 

emosi. 

5. Ika Untari Wabawati, Fakultas Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negri (UIN) 

Yogyakarta, Tahun 2015, “Bimbingan 

Konseling Dalam Menangani Masalah 

Pergaulan Bebas Di SMA X”. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang pergaulan. Perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti teliti menggunakan penelitian 

kuantitatif. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pergaulan merupakan aktifitas yang tidak 

dapat dihindari oleh setiap orang, karena 

pergaulan adalah sebuah interaksi antar sesama 

yang dibutuhkan oleh setiap individu. Segala hal 

yang menjadi kebutuhan manusia hampir tidak 

lepas dari pergaulan. Oleh karenanya, seluruh 

pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam 

menciptakan suasana pergaulan yang dilegalkan 

oleh negara maupun Agama. Peserta didik yang 

tidak memiliki skil pergaulan yang baik akan 

terjerumus dalam pergaulan yang merugikan 

dirinya sendiri maupun orang lain.  

Pergaulan remaja membutuhkan 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak, agar 

pergaulan yang mereka jalankan tidak 

menyimpang dari kebaikan-kebaikan yang 

merupakan tujuan utama dari pendidikan, yaitu 

menciptakan generasi yang berkarakter dan 

berpengaruh baik kepada masyarakat. Arahan-

arahan ini dapat berupa teguran secara langsung 
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bila remaja melakukan pergaulan yang buruk, 

dan dapat pula dengan tidak langsung, yaitu 

mengarahkan dan mengajak mereka untuk 

menjalankan hal-hal yang positif, seperti 

mengajak untuk membiasakan membaca Al-

Qur‟an, sholat berjama‟ah, mengikuti pengajian-

pengajian, sekolah, dan membiasakan untuk 

belajar.  

Semua kegiatan-kegiatan tersebut tentu 

memiliki pengaruh tersendiri bagi para peserta 

didik, khususnya remaja dalam bergaul. Karena 

kebiasaan yang baik tentu juga akan berpengaruh 

baik. Intensitas membacas Al-Qur‟ans 

kemungkinan besars memiliki pengaruh terhadap 

pesertas didiks dalams pergaulan, karena dengan 

biasa membaca Al-Qur‟an manusia akan 

memperoleh kebaikan tersendiri. Terlebih lagi 

membacas Al-Qur‟ans juga memilikis manfaat 

yangs begitu banyak, diantaranya adalah 

membersihkan hati. Kebersihan hati inilah yang 

menjadikan salah satu sebab seorang peserta 

didik akan terjaga pergaulannya dan etika 

kehidupan sehari-hari. Manfaat yang juga 

fadhilah dari Al-Qur‟an ini akan menjadi 

pengaruh besar terhadap baik buruknya pergaulan 

seorang peserta didik atau siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intensitas 

membaca Al-

Qur‟an (X) 

 

Pergaulan 

(Y) 

 

Mempengaruhi  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai “suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahannya penelitian sampai melalui data 

yang telah terkumpul
44

. Hipotesis merupakan 

pemecahan sementara atas masalah penelitian, ia 

adalah pernyataan tentang hubungan yang 

diharapkan antara dua variabel atau lebih. 

Dengan kata lain hipotesis merupakan prediksi 

terhadap hasil penelitian yang diusulkan
45

. 

padas umumnyas hipotesiss dinyatakans 

dalams duas sbentuk, yaitus suatus hipotesiss 

yangs menyatakans tidaks adas hubungans 

antaras variabels yangs dipermasalahkans 

(biasanyas dilambangkans dengans H0) dans 

suatus hipotesiss yangs menyatakans adanyas 

pengaruhs antaras variabels bebass terhadaps 

variabels terikats yangs biasas dilambangkans 

dengans H1. sehinggas hipotesiss padas 

penelitians inis dapats dirumuskans  

H0 = tidaks adas pengaruhs yangs positifs 

antara intensitas membaca Al-Qur‟an terhadap 

pergaulan siswa kelas VIII MTs. NU Nurul Huda 

Kedungdowo.  

H1 = ada pengaruh yang positif antara 

intensitas membaca Al-Qur‟an terhadap 

pergaulan siswa kelas VIII MTs. NU Nurul Huda 

Kedungdowo.  

Penelitian ini telah ditetapkan untuk 

memakai hipotesiss yangs mengandungs 

                                                           
44

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 110 
45

 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metode Penelitian 

Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), 61 
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pernyataans hubungans sebabs akibats yangs 

spositif. Intensitass membacas Al-Qur‟ans 

memiliki pengaruhs yangs signifikans terhadaps 

pergaulan siswa kelas VIII MTs. NU Nurul Huda 

Kedungdowo. 

 

 

 

 

 


